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Abstract

This Community Service Program aims to improve the basic English and Indonesian language skills of
elementary school children through a group-based learning approach in Tutungan Bia’ Utara, Tikala
Subdistrict. The problems faced by the community include low learning motivation, limited learning assistance
outside school hours, and the lack of interactive and communicative learning methods. Therefore, this program
was designed in the form of group learning assistance that emphasizes active participation, collaboration, and
simple communication practices. The implementation methods included preliminary observation,
identification of students’ learning needs, preparation of learning materials, group-based mentoring activities,
and evaluation of program outcomes. The learning materials focused on basic vocabulary mastery, simple
speaking skills, reading, and writing through educational games, group discussions, and interactive exercises.
The activities were conducted regularly with elementary school children as the main participants. The results
of the program showed an improvement in students’ learning participation, basic communication skills, and
self-confidence in using both English and Indonesian languages. In addition, the group-learning approach
successfully created a more active, enjoyable, and collaborative learning environment. This program is
expected to become a sustainable community-based learning assistance model to support the improvement of
children’s educational quality in Tutungan Bia’ Utara, Tikala Subdistrict..

Keywords: Learning assistance, group learning, English language, Indonesian language, elementary school
children.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kemampuan dasar Bahasa
Inggris dan Bahasa Indonesia anak sekolah dasar melalui pembelajaran berbasis kelompok di Lingkungan
Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan Tikala. Permasalahan mitra meliputi rendahnya motivasi belajar,
terbatasnya pendampingan belajar di luar sekolah, serta kurangnya metode pembelajaran yang interaktif
dan komunikatif. Program ini dilaksanakan melalui pendampingan belajar kelompok yang menekankan
partisipasi aktif, kerja sama, dan praktik komunikasi sederhana. Metode kegiatan meliputi observasi awal,
identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi, pelaksanaan pembelajaran kelompok, dan evaluasi
hasil kegiatan. Materi pembelajaran difokuskan pada penguasaan kosakata dasar, keterampilan berbicara,
membaca, dan menulis melalui permainan edukatif, diskusi kelompok, dan latihan interaktif. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan partisipasi belajar, kemampuan komunikasi dasar, dan kepercayaan diri
peserta. Program ini diharapkan menjadi model pendampingan belajar berbasis masyarakat yang
berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan anak.

Kata kunci: Pendampingan belajar, pembelajaran kelompok, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, anak
sekolah dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahapan penting dalam membentuk kemampuan akademik,
karakter, dan keterampilan komunikasi anak. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan berbahasa
menjadi salah satu aspek utama yang harus dikembangkan karena berpengaruh terhadap proses
belajar peserta didik di berbagai bidang ilmu. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional
dan media utama dalam pembelajaran, sedangkan Bahasa Inggris memiliki peran penting sebagai
bahasa internasional yang mendukung akses terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan
komunikasi global(Rohmah et al., 2025). Oleh karena itu, penguasaan Bahasa Indonesia dan
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Bahasa Inggris sejak usia dini perlu mendapat perhatian melalui proses pembelajaran yang
efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar.

Kemampuan bahasa anak tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran formal di
sekolah, tetapi juga oleh lingkungan belajar di masyarakat dan keluarga(Junaid, Ahmad, &
Adriansyah, 2024). Lingkungan yang mendukung proses belajar akan membantu anak
meningkatkan kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan memahami bahasa secara lebih
optimal(Basir, Damopolii, & Yuspiani, 2024). Sebaliknya, keterbatasan pendampingan belajar di
luar sekolah dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan kurang berkembangnya
keterampilan komunikasi anak. Kondisi tersebut masih ditemukan pada beberapa lingkungan
masyarakat, khususnya di wilayah yang memiliki keterbatasan akses terhadap kegiatan
pembelajaran tambahan dan pendampingan belajar berbasis masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Lingkungan Tutungan Bia’ Utara,
Kelurahan Tikala, ditemukan bahwa sebagian anak sekolah dasar masih mengalami kesulitan
dalam memahami kosakata dasar, menyusun kalimat sederhana, membaca dengan baik, serta
berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia secara aktif. Sebagian besar
anak lebih banyak menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari sehingga
kemampuan penggunaan Bahasa Indonesia secara formal dan Bahasa Inggris masih tergolong
rendah. Selain itu, kegiatan belajar di luar sekolah belum berjalan secara optimal karena
keterbatasan pendampingan belajar serta kurangnya metode pembelajaran yang menarik dan
interaktif bagi anak-anak.

Secara kuantitatif, anak-anak usia sekolah dasar di lingkungan tersebut memiliki
antusiasme yang cukup tinggi terhadap kegiatan belajar bersama. Namun, fasilitas pendukung
pembelajaran nonformal masih terbatas dan belum tersedia program pembelajaran bahasa yang
berkelanjutan. Kondisi sosial masyarakat yang mendukung kerja sama dan kebersamaan menjadi
salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis
kelompok. Lingkungan masyarakat yang aktif dan terbuka terhadap kegiatan pendidikan
memberikan peluang bagi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus
pada peningkatan kemampuan bahasa anak sekolah dasar(Basir et al.,, 2024).

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam kegiatan ini meliputi: (1) rendahnya
kemampuan dasar Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia anak sekolah dasar, terutama dalam
aspek kosakata dan komunikasi sederhana; (2) kurangnya pendampingan belajar di luar jam
sekolah; (3) rendahnya motivasi belajar anak akibat metode pembelajaran yang kurang variatif;
dan (4) belum optimalnya penerapan pembelajaran kelompok yang interaktif dan komunikatif di
lingkungan masyarakat. Jika kondisi tersebut tidak mendapatkan perhatian, maka kemampuan
komunikasi dan kepercayaan diri anak dalam proses pembelajaran dapat mengalami hambatan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu program pendampingan
belajar yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan
kolaboratif(Muhtarom, Kurniasih, & Andi, 2020). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah pembelajaran berbasis kelompok. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses belajar melalui kerja sama, diskusi, permainan edukatif, dan praktik
komunikasi sederhana. Pembelajaran kelompok juga memungkinkan anak-anak untuk belajar
bersama teman sebaya sehingga tercipta interaksi sosial yang mendukung peningkatan motivasi
belajar(Kurniati, 2025).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dasar Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia anak sekolah dasar melalui
pendampingan pembelajaran berbasis kelompok di Lingkungan Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan
Tikala. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan penguasaan kosakata dasar
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia; (2) meningkatkan keterampilan berbicara sederhana anak;
(3) meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar anak; serta (4) menciptakan model

pembelajaran kelompok yang interaktif dan menyenangkan bagi anak sekolah dasar.
Pembelajaran berbasis kelompok merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial peserta didik. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kelompok dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, membangun rasa percaya diri, serta meningkatkan hasil
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belajar bahasa. Pendekatan pembelajaran kolaboratif memungkinkan peserta didik untuk saling
membantu dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas bersama(Zamhari et al., 2025).
Selain itu, pembelajaran melalui permainan edukatif dan praktik komunikasi sederhana terbukti
mampu meningkatkan minat belajar anak sekolah dasar karena proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak monoton.

Kajian empiris lainnya menunjukkan bahwa pendampingan belajar berbasis masyarakat
memiliki dampak positif terhadap perkembangan kemampuan akademik dan sosial anak(W,
Utomo, Ismaya, & Su’ad, 2024). Program pembelajaran nonformal yang melibatkan masyarakat
mampu memberikan ruang belajar tambahan bagi anak-anak di luar sekolah. Pendekatan
tersebut juga membantu membangun hubungan sosial yang positif antara peserta didik,
pendamping, dan masyarakat sekitar. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kelompok tidak
hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan kemampuan bahasa, tetapi juga sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat dalam mendukung kualitas pendidikan anak.

Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk implementasi hasil penelitian dan
pengembangan metode pembelajaran interaktif yang diterapkan secara langsung kepada
masyarakat. Program ini memanfaatkan potensi lingkungan sosial masyarakat sebagai media
pendukung pembelajaran anak sekolah dasar. Melalui kegiatan pendampingan belajar kelompok,
anak-anak diharapkan mampu meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
secara bertahap melalui kegiatan yang menyenangkan dan komunikatif.

Selain memberikan manfaat bagi peserta didik, kegiatan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendampingan belajar anak di
lingkungan sekitar. Keberlanjutan program pembelajaran berbasis kelompok diharapkan mampu
menjadi salah satu alternatif solusi dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan anak di
Lingkungan Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan Tikala. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan bahasa anak,
tetapi juga pada penguatan peran masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif,
aktif, dan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Lingkungan Tutungan
Bia’ Utara, Kelurahan Tikala dengan sasaran utama anak-anak sekolah dasar. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan pembelajaran berbasis kelompok
dengan pendekatan partisipatif dan interaktif(Sofiana, Mahendra, & Mubarok, 2025). Pendekatan
ini dipilih karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif
sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal,
identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi pembelajaran, pelaksanaan pendampingan
belajar kelompok, serta evaluasi kegiatan. Tahap observasi awal dilakukan untuk mengetahui
kondisi kemampuan dasar bahasa peserta, tingkat motivasi belajar, serta kebutuhan
pembelajaran anak-anak di lingkungan mitra. Selanjutnya, dilakukan identifikasi kebutuhan
peserta melalui pengamatan langsung dan komunikasi dengan masyarakat setempat guna
menentukan materi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah
dasar.

Tahap berikutnya adalah penyusunan materi pembelajaran yang difokuskan pada
penguasaan kosakata dasar, keterampilan membaca, menulis, dan berbicara sederhana dalam
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Materi disusun menggunakan pendekatan pembelajaran
aktif melalui permainan edukatif, diskusi kelompok, latihan membaca, praktik percakapan
sederhana, dan kegiatan interaktif lainnya. Metode pembelajaran kelompok diterapkan dengan
membagi peserta ke dalam kelompok kecil agar proses belajar lebih efektif dan memungkinkan
setiap peserta berpartisipasi secara aktif.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan secara berkala dengan melibatkan peserta didik
dalam berbagai aktivitas pembelajaran komunikatif. Pada setiap pertemuan, peserta diberikan
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materi dasar yang dilanjutkan dengan praktik langsung melalui permainan bahasa, tanya jawab,
membaca bersama, serta latihan komunikasi sederhana. Pendamping juga memberikan motivasi
belajar dan membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan agar peserta lebih percaya
diri dalam menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia(Adman, 2019).

Untuk mengukur tingkat ketercapaian kegiatan, digunakan metode evaluasi deskriptif
kualitatif melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian hasil belajar peserta. Alat ukur yang
digunakan meliputi lembar observasi aktivitas belajar, catatan perkembangan peserta, serta
evaluasi kemampuan dasar bahasa sebelum dan sesudah kegiatan. Penilaian dilakukan terhadap
kemampuan peserta dalam memahami kosakata, membaca, menulis, dan berbicara sederhana.
Selain itu, dilakukan pengamatan terhadap tingkat partisipasi, keaktifan, dan kepercayaan diri
peserta selama proses pembelajaran berlangsung.

Tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu:
(1) meningkatnya partisipasi dan motivasi belajar peserta; (2) meningkatnya kemampuan dasar
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia peserta; (3) meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam
berkomunikasi sederhana; serta (4) terciptanya suasana belajar kelompok yang aktif, interaktif,
dan kolaboratif. Dari aspek sosial budaya, keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui
meningkatnya interaksi positif antar peserta dan tumbuhnya budaya belajar bersama di
lingkungan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kepedulian
masyarakat terhadap pentingnya pendampingan belajar anak sebagai upaya mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan Tikala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pendampingan pembelajaran
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia berbasis kelompok telah dilaksanakan di Lingkungan
Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan Tikala dengan sasaran utama anak-anak sekolah dasar.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk upaya peningkatan kemampuan bahasa peserta
didik melalui metode pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menyenangkan. Program
pendampingan dilakukan secara bertahap melalui observasi awal, pelaksanaan pembelajaran
kelompok, pendampingan praktik bahasa, dan evaluasi hasil kegiatan.

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan observasi terhadap kondisi peserta dan lingkungan
belajar masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak sekolah dasar di
lingkungan tersebut memiliki motivasi belajar yang cukup baik, namun masih mengalami
keterbatasan dalam penguasaan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran
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Bahasa Inggris, peserta mengalami kesulitan dalam pengucapan kosakata dasar, memahami arti
kata sederhana, serta melakukan percakapan singkat.

Sementara itu, dalam penggunaan Bahasa Indonesia, beberapa peserta masih kurang
percaya diri dalam membaca, menulis, dan berbicara menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Selain keterbatasan kemampuan bahasa, ditemukan pula bahwa kegiatan pendampingan belajar
di luar sekolah masih sangat terbatas. Sebagian besar peserta hanya memperoleh pembelajaran
dari sekolah tanpa adanya kegiatan belajar tambahan di lingkungan masyarakat. Kondisi tersebut
menyebabkan anak-anak kurang memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan bahasa secara
aktif di luar jam sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan berbasis kelompok dipandang
sebagai salah satu solusi untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa peserta sekaligus
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan kolaboratif

Gamabr 2. anak melakukan latihan menulis dan berbicara

=\

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pembelajaran kelompok dengan membagi
peserta ke dalam kelompok kecil berdasarkan tingkat kemampuan dan usia. Pembelajaran Bahasa
Inggris difokuskan pada pengenalan kosakata dasar, pengucapan kata, percakapan sederhana,
serta penggunaan bahasa dalam aktivitas sehari-hari. Materi yang diberikan meliputi pengenalan
angka, warna, nama benda, salam, anggota tubuh, dan percakapan singkat. Proses pembelajaran
dilakukan menggunakan metode permainan edukatif, bernyanyi, membaca bersama, dan praktik
percakapan sederhana agar peserta lebih mudah memahami materi.

Sementara itu, pembelajaran Bahasa Indonesia difokuskan pada peningkatan kemampuan
membaca, menulis, berbicara, dan memahami kosakata baku. Peserta diberikan latihan membaca
teks sederhana, menulis kalimat pendek, serta praktik berbicara di depan kelompok. Metode
pembelajaran yang digunakan menekankan keterlibatan aktif peserta melalui diskusi kelompok,
tanya jawab, dan kegiatan interaktif lainnya. Pendekatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
rasa percaya diri peserta dalam menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar.

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Anak-anak terlihat lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan,
dan berpartisipasi dalam permainan edukatif maupun praktik percakapan. Suasana belajar yang
santai dan menyenangkan membuat
pesertalebih mudah berinteraksi dengan pendamping dan teman sebaya. Selain itu, pembelajaran
kelompok juga membantu peserta belajar bekerja sama dan saling membantu dalam memahami
materi yang diberikan.

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dasar Bahasa
Inggris dan Bahasa Indonesia peserta. Pada pembelajaran Bahasa Inggris, peserta mulai mampu
menghafal dan mengucapkan kosakata dasar dengan lebih baik dibandingkan sebelum kegiatan
dilaksanakan. Peserta juga mulai berani melakukan percakapan sederhana menggunakan Bahasa
Inggris, seperti memperkenalkan diri, menyebutkan nama benda, dan menggunakan ungkapan
salam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta mengalami peningkatan kemampuan
membaca dan menulis sederhana. Anak-anak mulai mampu membaca teks pendek dengan lebih
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lancar dan memahami isi bacaan secara sederhana. Selain itu, kemampuan berbicara peserta juga
meningkat terlihat dari keberanian mereka menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan
di depan kelompok. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran kelompok
mampu membantu meningkatkan keterampilan komunikasi peserta secara bertahap.

i
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Gambar 3. anak mempraktekkan berbicara dalam bahasa Inggris

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kelompok
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak sekolah dasar.
Pembelajaran kelompok mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan sehingga peserta lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pendekatan ini juga membantu peserta mengembangkan kemampuan sosial melalui kerja sama
dan interaksi dengan teman sebaya(Agustini & Wulandari, 2023), (Fauzan, Nadhir, Kustanti, &
Suciani, 2022).

Pada pembelajaran Bahasa Inggris, penggunaan metode permainan edukatif dan praktik
komunikasi sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta(C.D, Siswanto,
& Adiyanto, 2025). Anak-anak cenderung lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran
dilakukan melalui aktivitas yang menyenangkan dibandingkan metode ceramah. Praktik langsung
melalui percakapan sederhana membantu peserta memahami penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual.

Selain itu, penggunaan media sederhana seperti gambar, kartu kosakata, dan lagu edukatif
membantu peserta lebih cepat mengingat materi pembelajaran(Anitawati, 2024). Metode
tersebut sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar yang cenderung lebih mudah belajar
melalui media visual dan aktivitas langsung. Pembelajaran berbasis kelompok juga memberikan
kesempatan kepada peserta untuk belajar bersama teman sebaya sehingga tercipta suasana
belajar yang tidak menegangkan.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kegiatan membaca bersama dan latihan berbicara
memberikan dampak positif terhadap kemampuan komunikasi peserta. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian peserta masih malu berbicara di depan kelompok dan kurang percaya diri
dalam membaca teks sederhana. Namun setelah mengikuti kegiatan pendampingan, peserta
mulai menunjukkan keberanian untuk
berbicara, membaca, dan menyampaikan pendapat di depan teman-temannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran kelompok mampu meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi anak.

Dari aspek sosial, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan
masyarakat. Anak-anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar bersama dan mulai terbentuk
budaya belajar kelompok di lingkungan sekitar(Hidayat & Muhammad Ramadhan, 2025).
Dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya kepedulian terhadap
pentingnya pendidikan anak. Keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan program pembelajaran berbasis kelompok.

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah metode pembelajaran yang sederhana,
fleksibel, dan mudah diterapkan di lingkungan masyarakat(Rani, Asbari, Ananta, & Alim,
2023),(Zuraini, Nofriati, & Hayati, 2024). Kegiatan tidak memerlukan fasilitas yang kompleks
karena proses pembelajaran dapat dilakukan di lingkungan sekitar dengan memanfaatkan media
sederhana. Selain itu, pendekatan kelompok membuat proses pendampingan menjadi lebih efektif
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karena peserta dapat belajar bersama dan saling membantu memahami materi
pembelajaran(La’biran, Roberto Salu Situru’, Theresyam Kabanga’, & Resnita Dewi, 2023).

Namun demikian, kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan
media pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta, dan keterbatasan waktu pelaksanaan.
Sebagian peserta membutuhkan pendampingan yang lebih intensif karena memiliki kemampuan
dasar membaca dan memahami materi yang berbeda-beda. Selain itu, keterbatasan fasilitas
belajar menjadi tantangan dalam menciptakan variasi pembelajaran yang lebih inovatif.

Meskipun demikian, program ini memiliki peluang besar untuk dikembangkan secara
berkelanjutan. Kegiatan pendampingan belajar kelompok dapat diperluas dengan melibatkan
lebih banyak peserta, relawan, dan dukungan dari masyarakat maupun lembaga pendidikan.
Selain pembelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, metode pembelajaran kelompok juga
dapat diterapkan pada mata pelajaran lain untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan
anak di lingkungan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan bahasa, motivasi belajar, dan kepercayaan diri
anak sekolah dasar di Lingkungan Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan Tikala. Program ini diharapkan
dapat menjadi model pembelajaran berbasis masyarakat yang berkelanjutan dalam mendukung
pengembangan pendidikan anak serta menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif,
dan komunikatif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang
pendampingan pembelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia berbasis kelompok bagi anak
sekolah dasar di Lingkungan Tutungan Bia’ Utara, Kelurahan Tikala, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kegiatan pendampingan pembelajaran berbasis kelompok mampu meningkatkan

kemampuan dasar Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia peserta, terutama dalam
penguasaan kosakata, kemampuan membaca, menulis, dan berbicara sederhana.

2. Metode pembelajaran kelompok yang interaktif melalui permainan edukatif, diskusi,
membaca bersama, dan praktik percakapan sederhana terbukti mampu meningkatkan
partisipasi, motivasi belajar, dan kepercayaan diri anak sekolah dasar.

3. Kegiatan pengabdian memberikan dampak sosial positif berupa terbentuknya budaya belajar
bersama, meningkatnya interaksi sosial antar peserta, serta tumbuhnya kepedulian
masyarakat terhadap pentingnya pendampingan belajar anak di lingkungan sekitar.

4. Keunggulan kegiatan ini terletak pada penggunaan metode pembelajaran yang sederhana,
fleksibel, mudah diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar sehingga
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

5. Kelemahan kegiatan masih ditemukan pada keterbatasan sarana pembelajaran, perbedaan
tingkat kemampuan peserta, dan keterbatasan waktu pelaksanaan sehingga proses
pendampingan belum dapat dilakukan secara maksimal kepada seluruh peserta.

6. Program ini memiliki peluang untuk dikembangkan secara berkelanjutan melalui
peningkatan media pembelajaran, penambahan jumlah pendamping, serta perluasan
kegiatan pembelajaran kelompok pada bidang studi lainnya guna mendukung peningkatan
kualitas pendidikan anak di lingkungan masyarakat.
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